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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai etnomatematika yang
terkandung dalam arsitektur Rumah Adat Kepahiang (Bubungan Lima) serta menganalisis
potensinya sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif etnografis dengan teknik pengumpulan data berupa

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan tokoh adat, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Adat Kepahiang kaya akan konsep
matematika, khususnya dalam bidang geometri. Konsep bangun datar yang ditemukan meliputi
persegi panjang dan segitiga, sedangkan bangun ruang meliputi limas dan tabung. Selain itu,
terdapat konsep transformasi geometri seperti refleksi, translasi, dan rotasi pada ornamen
bangunan, serta konsep garis sejajar dan garis tegak lurus pada struktur rumah. Sistem
pengukuran tradisional berbasis anggota tubuh seperti depa dan jengkal serta teknik konstruksi
tanpa paku besi juga menunjukkan pemahaman masyarakat Rejang terhadap prinsip proporsi,

keseimbangan, dan ketepatan struktur.

Temuan ini menegaskan bahwa Rumah Adat Kepahiang tidak hanya memiliki nilai
budaya dan filosofis, tetapi juga memuat konsep matematika yang kontekstual. Oleh karena
itu, rumah adat ini berpotensi besar dijadikan sebagai sumber belajar matematika yang mampu
menjembatani konsep abstrak dengan pengalaman nyata serta menumbuhkan apresiasi peserta

didik terhadap budaya lokal.



PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya
sehingga tulisan ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji
dan mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematika yang terdapat dalam Rumah Adat Kepahiang

(Bubungan Lima) sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat Rejang.

Penulis menyadari bahwa matematika tidak terlepas dari kehidupan dan budaya
masyarakat. Melalui kajian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, bermakna, dan berbasis budaya lokal. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu upaya pelestarian budaya daerah

melalui integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam dunia pendidikan.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan dan pengembangan
penelitian selanjutnya. Semoga tulisan ini bermanfaat bagi pembaca dan dapat menjadi

referensi dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika.

Bengkulu, 29 Agustus 2025

Ketua Penelitian

Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan matematika pada era modern mengalami pergeseran paradigma dari
pembelajaran yang bersifat abstrak menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan
humanistik. Pembelajaran tidak lagi hanya menekankan pada penguasaan rumus dan
prosedur, tetapi juga pada pemaknaan konsep yang berkaitan dengan kehidupan nyata
peserta didik. Namun demikian, matematika masih sering dipersepsikan sebagai ilmu yang
terpisah dari budaya, padahal dalam praktiknya unsur-unsur matematika telah lama melekat
dalam berbagai aktivitas dan produk budaya masyarakat.

Salah satu pendekatan yang dapat menjembatani hubungan antara matematika dan
budaya adalah etnomatematika. Etnomatematika memandang bahwa setiap kelompok
masyarakat memiliki cara berpikir, menghitung, mengukur, dan membangun yang
mencerminkan konsep-konsep matematika, meskipun tidak selalu dinyatakan secara formal.
Melalui pendekatan ini, pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan konteks budaya
lokal sehingga menjadi lebih bermakna dan mampu menumbuhkan apresiasi peserta didik
terhadap identitas budayanya.

Kajian etnomatematika dapat ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, seperti kerajinan, sistem pengukuran tradisional, pola tenun, hingga arsitektur
rumah adat. Rumah adat sebagai produk budaya tidak hanya berfungsi sebagai tempat
tinggal, tetapi juga memuat nilai filosofis, sosial, dan estetika yang sering kali berkaitan
dengan prinsip-prinsip matematika seperti bentuk geometri, pola, simetri, proporsi, serta
transformasi. Oleh karena itu, eksplorasi matematika dalam arsitektur tradisional menjadi
penting sebagai sumber pembelajaran berbasis budaya.

Rumah Adat Kepahiang atau Bubungan Lima merupakan salah satu rumah adat
masyarakat Rejang di Provinsi Bengkulu yang memiliki bentuk dan struktur khas. Ciri
utama rumabh ini tampak pada atap berbentuk limas, struktur panggung, penggunaan kayu
sebagai bahan utama, serta teknik konstruksi tanpa paku besi. Selain itu, ornamen dan
susunan bangunannya menunjukkan adanya pola dan keteraturan yang secara implisit
mencerminkan konsep-konsep matematika. Namun, kajian yang secara khusus
mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematika pada Rumah Adat Kepahiang masih terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis konsep-konsep matematika yang terkandung dalam struktur, bentuk, dan
ornamen Rumah Adat Kepahiang. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji
potensinya sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal. Dengan
demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, bermakna, serta
mendukung pelestarian budaya daerah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Konsep-konsep matematika apa saja yang terdapat dalam struktur dan ornamen Rumah
Adat Kepahiang?
2. Bagaimana nilai-nilai etnomatematika pada Rumah Adat Kepahiang dapat

dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal?



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Etnomatematika

Etnomatematika merupakan kajian tentang praktik matematika yang berkembang dalam suatu
budaya tertentu. Konsep ini menegaskan bahwa matematika tidak terlepas dari aktivitas manusia,
melainkan tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sosial masyarakat. Melalui etnomatematika,
konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak dapat dikaitkan dengan konteks budaya lokal sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Pendekatan etnomatematika memungkinkan peserta didik memahami bahwa kegiatan seperti
mengukur, menghitung, merancang bangunan, dan membuat pola merupakan bagian dari aktivitas
matematis. Dengan demikian, integrasi budaya dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan

pemahaman konsep sekaligus menumbuhkan apresiasi terhadap budaya daerah.

2.2. Konsep Geometri dalam Arsitektur Tradisional

Geometri merupakan cabang matematika yang mempelajari bentuk, ukuran, posisi, dan sifat-
sifat ruang. Dalam arsitektur tradisional, konsep geometri sering ditemukan pada bangun datar seperti
persegi panjang dan segitiga, serta bangun ruang seperti limas dan tabung. Selain itu, terdapat pula
konsep garis sejajar, garis tegak lurus, sudut, simetri, dan transformasi geometri seperti refleksi,

translasi, dan rotasi.

Rumah adat sebagai produk budaya tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi juga memuat
nilai estetika dan filosofi yang diwujudkan melalui keteraturan bentuk dan proporsi. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat tradisional telah menerapkan prinsip-prinsip matematika secara

kontekstual dalam proses pembangunan rumah adat.

2.3. Rumah Adat Kepahiang (Bubungan Lima)

Rumah Adat Kepahiang atau Bubungan Lima merupakan rumah adat masyarakat Rejang di
Provinsi Bengkulu. Rumah ini berbentuk panggung dengan atap menyerupai limas dan menggunakan
material kayu tanpa paku besi. Struktur, ornamen, serta sistem pengukuran tradisional berbasis anggota
tubuh seperti depa dan jengkal mencerminkan pemahaman tentang proporsi, keseimbangan, dan
ketepatan. Oleh karena itu, rumah adat ini memiliki potensi besar sebagai objek kajian etnomatematika

sekaligus sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang terdapat dalam struktur, bentuk, dan
ornamen Rumah Adat Kepahiang.
2. Menganalisis nilai-nilai etnomatematika pada Rumah Adat Kepahiang sebagai sumber

pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.

3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian etnomatematika, khususnya
yang berkaitan dengan arsitektur rumah adat, serta memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori pembelajaran matematika berbasis budaya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi guru dalam mengembangkan
pembelajaran matematika yang kontekstual dan berbasis budaya lokal, serta

menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap warisan budaya daerah.



BAB 4. TARGET DAN LUARAN

Target capaian

(accepted,
Status capaian dan keterangan (url dan
published,
No. Jenis luaran nama jurnal, penerbit, url paten,
terdaftar atau
keterangan sejenis lainnya)
granted, atau
status lainnya)
1. | Artikel di Jurnal Submited Journal Of Mathematics Instruction, Social

Nasional
terakreditasi  sinta

1-6.

Research and opinion

View of Ethnomathematical Exploration of

The Geometric Structure of The Kepahiang

Traditional House



https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/791/958
https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/791/958
https://journal-gehu.com/index.php/misro/article/view/791/958

BAB 5. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi.
Pendekatan etnografi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami
secara mendalam nilai-nilai budaya serta makna filosofis yang terkandung dalam arsitektur
Rumah Adat Kepahiang (Bubungan Lima), kemudian mengaitkannya dengan konsep-konsep

matematika yang terdapat di dalamnya.
1. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan Rumah Adat Kepahiang. Subjek penelitian adalah
seorang tokoh adat atau pakar budaya Kepahiang yang dipilih secara purposive karena
memiliki pengetahuan mendalam mengenai sejarah, filosofi, sistem pengukuran, serta teknik

konstruksi rumah adat.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:

1) Observasi partisipatif, dilakukan untuk mengamati secara langsung struktur, bentuk,
dan ornamen Rumah Adat Kepahiang.

2) Wawancara mendalam, dilakukan secara semi-terstruktur dengan tokoh adat guna
memperoleh informasi terkait makna filosofis, sistem pengukuran, dan teknik
pembangunan rumah adat.

3) Dokumentasi, berupa foto, catatan lapangan, dan sketsa bangunan yang mendukung
proses analisis data.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

1) Reduksi data, dengan memilih dan merangkum informasi penting dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

2) Penyajian data, dalam bentuk uraian naratif dan gambar untuk mempermudah
pemahaman konsep matematika yang ditemukan.

3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, untuk mengidentifikasi serta
menginterpretasikan konsep-konsep matematika yang terkandung dalam Rumah Adat

Kepahiang dan potensinya sebagai sumber pembelajaran.

4. Keabsahan Data
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Untuk menjaga validitas data, dilakukan triangulasi teknik melalui perbandingan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta melibatkan validator ahli, termasuk ahli

matematika.

Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu mengungkap secara komprehensif
nilai-nilai etnomatematika yang terdapat dalam Rumah Adat Kepahiang dan relevansinya

dalam pembelajaran matematika berbasis budaya lokal.
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

6.1 Hasil
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa Rumah Adat
Kepahiang (Bubungan Lima) mengandung berbagai konsep matematika yang terintegrasi

dalam struktur, bentuk, ornamen, serta sistem pembangunannya.
1. Konsep Bangun Datar
Pada bagian tertentu rumah ditemukan bentuk-bentuk bangun datar, seperti:

1) Persegi panjang, terlihat pada pintu dan jendela rumah.

2) Segitiga, tampak jelas pada bagian ujung dan rangka atap.

Bentuk-bentuk tersebut menunjukkan adanya penerapan konsep sisi, sudut, serta kesebangunan

dalam konstruksi bangunan.
2. Konsep Bangun Ruang
Rumah Adat Kepahiang juga memuat konsep bangun ruang, antara lain:

1) Limas, terlihat pada bentuk atap yang meruncing ke atas.

2) Tabung, tampak pada beberapa tiang penyangga utama rumabh.

Keberadaan bangun ruang ini menunjukkan pemahaman masyarakat terhadap konsep volume,

tinggi, alas, dan kestabilan struktur.
3. Konsep Garis dan Sudut

Konsep garis sejajar terlihat pada susunan papan lantai dan anak tangga, sedangkan garis tegak
lurus tampak pada pertemuan antara tiang dan balok. Hal ini menunjukkan penerapan prinsip

keseimbangan dan ketepatan sudut dalam konstruksi bangunan.
4. Transformasi Geometri
Pada ornamen dan ukiran rumah ditemukan konsep transformasi geometri, meliputi:

1) Refleksi, terlihat pada motif ukiran yang simetris kiri dan kanan.
2) Translasi, tampak pada pola ukiran yang berulang dengan jarak dan bentuk yang sama.

3) Rotasi, terlihat pada ornamen berbentuk matahari yang tersusun melingkar.

Pola-pola ini menunjukkan pemahaman tentang kesimetrian dan keteraturan bentuk.
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5. Sistem Pengukuran Tradisional dan Teknik Konstruksi

Masyarakat Rejang menggunakan sistem pengukuran berbasis anggota tubuh seperti
depa dan jengkal. Meskipun tidak menggunakan satuan baku modern, sistem ini tetap
memperhatikan konsistensi ukuran untuk menjaga proporsi bangunan. Selain itu, teknik
konstruksi tanpa paku besi, melainkan menggunakan pasak kayu, mencerminkan pemahaman

tentang kekuatan, keseimbangan, dan ketepatan sambungan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Adat Kepahiang tidak
hanya memiliki nilai budaya dan filosofis, tetapi juga mengandung konsep matematika yang
lengkap dan kontekstual. Temuan ini memperkuat bahwa rumah adat tersebut berpotensi

menjadi sumber pembelajaran matematika berbasis budaya lokal yang relevan dan bermakna.

6.2 Luaran yang Dicapai
Publikasi di Jurnal :

Tahun 2025

Jenis Luaran* Artikel

Judul Artikel Eksplorasi Etnomatematika Struktur Geometris
Rumah Tradisional

Nama Jurnal Journal Of Mathematics Instruction, Social
Research and Opinion

P-ISSN -

E-ISSN 2962-7842

Vol 4

Nomor 4

Halaman 1641-1652

URL https://doi.org/10.58421/misro.v4i4.791

Nama Seluruh Author Winda Ramadianti, Rahmat Jumri, Mutiara
Rahmadani, Nabilla Syacen
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Rumah Adat Kepahiang (Bubungan Lima) mengandung berbagai konsep matematika
seperti bangun datar, bangun ruang, garis, serta transformasi geometri yang terintegrasi dalam
struktur dan ornamen bangunan. Selain itu, sistem pengukuran tradisional dan teknik
konstruksi tanpa paku mencerminkan pemahaman masyarakat terhadap prinsip proporsi,
keseimbangan, dan ketepatan. Hal ini menunjukkan bahwa rumah adat tersebut memiliki nilai
etnomatematika yang kuat dan berpotensi sebagai sumber pembelajaran matematika berbasis

budaya lokal.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar nilai-nilai etnomatematika Rumah Adat
Kepahiang dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika untuk menciptakan proses belajar
yang lebih kontekstual dan bermakna, serta dilakukan penelitian lanjutan untuk

mengembangkan bahan ajar dan menguji efektivitasnya di kelas.
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